
SOSIOLOGI AGAMA

Oleh : Drs. Fatchuddin A. Ganie x)

.sosiolo_gl Agama mempelajari hubungan antara agama dan masyarakat,
atau dengan kata la in akan mempela jar i  adanya sal ing pengaruh mempenga-
ruhi antara agama dan masyarakat. Um.pamanya, adakih'suatu bentuk sirulitur
masyarakat  karena pengaruh dar i  suatu a jaran agama, atau sebal iknya adakah
suatu agama di  pengaruhi  o leh beberapa orang bahkan o leh masyarakat .
sebenarnya,  pembahasan tontang masyarakat  sudih banyak d i tu l is  o l 'eh para
sar jana.  Akan - tetapi  per lu d i  ketahui  bahwa study , ,sosio logi  agama,,  m'em-
punyai..segi lain.. iala_h... sifatnya empiris. oleh karena itu 

-makla ,,sosiologi
agama" harus d i  se l id ik i  secara tersendir i .

K i ta mengakui .  bahwa dar i  pela jaran sosio logi ,  para 
'mahasiswa 

yang
mernpela jar i  .sos io logi  agama, d_apat  memperoleh bahan sebagai  peleng'kapl
akan- tetapi harus pula diingat bahwa agama mempunyai aspe-k-aipek 

-ya;g

pentiog yang bermacam-macam bentuknya. Sedangkan approach empiris',
apabi la  berhasi l ,  k i ta  akan memperoleh data-data sangat  kui t .

Para sar jana te lah lama memusatkan perhat iannya untuk memper-
hat ikan :

1.  Latar  belakang sosia l  yang ada hubungannya dengan per ja lanan sejarah
agama.

2.  Perobahan-perobahan sosia l  sebagai  ak ibat  dar i  adanya usaha penyebaran
agama.

Max Weber berpendapat  bahwa bentuk masyarakat  agama yang mula-
mula, bertujuan mempertahankan diri 66r; kekuasaan golonlan niateiialistis.
Di  samping i tu  ia  menolak pendapat  yang mengatakan bahwa s i fat  khusus
g.gam9-. ia lah mempunyai  fungsi  sosla l  dalam masyarakat .  Dengan demik ian
Max weber berkesimpulan bahwa fungsi  agama i iu  hanya mdrupakan idea
atau merupakan bukt i  adanya kebutuhan mater i i l  sa ja.

Agarna dan masyarakat.

Ter lebih dahulu harus d ikemukakan beberapa per tanyaan,  sekedar
tangg.a untuk memperoleh gambaran adanya hubungan aniara agama dan ma-
syarakat, yaitu : 1. Apakah agama merupakan kebutuhan pok--ok seseorang,
atau juga pent ing bagi  suatu masyarakat .  2 .  Adakah agama di  pandar ig
se.bagai. sesuatu yang harus ada atau sesuatu yang di pai-rdang tidik perli
ada dalam masyarakat .  3 .  Dimanakah dapat  k i ta-  l ihat '  adany:a hubungan
antara masyarakat  dan agama.

Untuk i tu  ter lebih dahulu d ikemukakan apa ar t i  agama. Agama ia lah
kesadaran terhadap adanya Tuhan atau yang suci .  Konse-psi  in i  menekankan
adanya unsur  pokok a.gama yang ber tentangan dengan teor i  sar jana-sar jana
psykolog_i  d imana ahl i  antropologi  juga sei ing mener imanya.  Karena i tu ,  k i ta
menyetuj ui pendapat lVl.acmurray yang mengemukakan bahwa kebanyakan
aJaran agama yang sudah maju,  member ikan jawaban adakah mungkin seorang
percaya. tanpa ada pendorong,  atau adakah seseorang yang menganut  agami
tanpa. adanya pendorong. Pendorong bagi seseorang untuk Seragama itu ferlu,
sekal ipun b i la  d i  l ihat  dar i  segi  kenyataannya sei ing berbedal  1)  perumusan
agama secara tepat ,  member ikan kekayaan pengert ian kepada k i ta  tentang
aga1na i tu  sendir i ,  yang sebenarnya sudah d ipandang lembh oleh para ahi i
psykologi  dan theologi .

x )  D i sa r i kan  da r i  bebe rapa  chap te r  buku  ka rya  Joach im  Wach  yang  be r j udu l  Soc io_
logv  o f  Re l i g i on .

1 )  Pendo rong  yang  menyebabkan  seseo rang  be ragama  da lam kenya taannya  banyak  se -
ka l i ,  dan  da lam ha l  i n i  be rbeda  an ta ra  sa tu  o rang  dengan  o rang  l a i n .
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Unsur pokok agama dapat  
'd i l ihat  

dalam berbagai  bentuk perbuatan.
Manusia memer lukan bentuk penje lmaan unsur pokok agama tersebut  dalam
suatu bentuk,  d i  samping manusia juga ingin mengetahul  dalam bentuk apa-
kah sebonarnya agama i tu  pada b iasanya d i  real is i r .  Dar i  p ihak golongan
Fi losof  sudah lama menjadi  perhat iannya.  Hegel  sendir i  sudah membahas
dengan sukses t ingkatan perasaan manusia.  Dia memik i rkan semua perbuatan-
perbuatan yang dapat  d i  l ihat  dan dengan secara b i jaksana pula membeda-
kan antara perasaan yang murni  dan p ik i ran yang ju jur  2)  o leh karena i tu
maka d ia meminta agar supaya memperhat ikan persesuaian antara unsur
pokok agama dan real isas inya,  dan hal  in i  sebenafnya ter le tak d i  dalam
pik i ran dan perasaan yang murni .  Agama menurut  Hegel  adalah suatu aspek
dar i  pada j iwa manusia yang murni .

Hasi l  pemik i ran ummat manusia sepert i  kemajuan tehnik,  s is t im eko-
nomi,  karya seni ,  hukum, d i  pandang sebagai  hasi l  kebudayaan,  yang semu-
anya itu berbeda dengan "peraturan-peraturan, organisasi masyarakat seperti
dalam hal  perkawinan,  so l idar i te t ,  negara dan la in- la in," .  Sebagai  hasi l  ke-
budayaan je las ada hubungannya dengan masyarakat .  Demik ian pula penje l -
maan unsur dasar  agama di  golongkan sebagai  hasi l  kebudayaan sehingga
terdsp6l  ke lemahan-kelemahan.  2)

Ajaran suatu agama, begi tu pula orang pada saat  berdoa,  maupuh
tentang suatu r i tus,  ser ing d ianggap t idak tepat  sepert i  ha lnya dalam bidang
hukum dan dalam lapangan hasi l  industr l .  Maka sudah barang tentu juga
monjadi  objek pembahasan.

Fi losop Ia in ia lah D.M. Edwards,  yang menyangkal  bahwa kata "holy"
t idak pantas d i  anggap sebagai  n i la i  yang keempat  d i  samping kataLkata
"baik" ,  "benar" ,  "cant ik"  yang d ianggap sebagai  sumber perbuatan baik.
Agama bukan rant ing,  te tapi  merupakan sumber "pokok".  Oleh karena i tu
membahas kebudayaan t idak hanya menyel id ik i  mythos,  r i tus.  ketuhanan.
akan tetapi  proses pemik i ran juga termasuk bagian in tegra l  dar i  kehidupan
manusia,

Unsur pokok agama dan penje lmaannya

Ki ta ter tar ik  untuk menyel id ik i  a jaran agama, demik ian juga per juangan
manusia yang morupakan manifestasi agama, serta realisasi unsur pokok dar!
pada agama. Sepert i  adanya penganut  agama yang konservat i f  dan revolus i -
oner, adanya reformasi dan renaissances, yang kesemuanya itu menunjukkan
adanya fase- fase per juangan ummat manusia yang tak kunjung habis-habis
nya.  Sela in dar i  pada i tu  ada pula perhat ian besar  para sar jana untuk mem-
pela jar i  adanya persamaan dan persesuaian antara kejadian-kejadian yang
bers i fat  keagamaan dengan apa yang terdapat  dalam hasi l  kebudayaan,
sepert i  seni ,  hukum, ekonomi,  dan i lmu pengetahuan.  Atau dengan kata la in,
"d imanakah k i ta  dapat  mel ihat  s i fa t  as l i  dar i  agama ?"  Didalam s i tuasi  ma-
nakah yang merupakan bahagian dar ' i  pemik i ran dan mana yang termasuk
bahagian emosi ,  a tau keinginan ?.  Tanpa mencoba menggambarkan secara
psykologis ser ta torper inc i ,  k i ta  beranggapan bahwa pemik i ran i tu  harus
hat i -hat i  terhadap borcampur baurnya pengert ian.  Sepert i  Schle iermacher
te lah tergel lnc i r  dalam pernyataannya bahwa pik i ran i tu  as ing sama sekal i
dalam agama. (Maksudnya d idalam agama t idak ada unsur  p ik i ran) .  Oleh
karena i tu  maka pendapatnya dapat  d i  per tahankan terhadap pengert ian
bahwa "agama itu pada dasarnya merupakan sifat dari pada manusia dan
agama lahi r  dar i  s i fa t  tersebut" .  (Ar t inya manusia i tu  mempunyai  s i fa t  dasar
percaya kepada luhan).  fe tapi  juga t idak dapat  d i  samakan dengan agama
Instink yang lainnya. Patut di ketahui bahwa konsepsi tentang sifat agama
yang d i  kemukakan o leh satu golongan hanya mengandung sebahagian ke-

2 l  A ia ran  agama  se r i ng  d i anggap  sebaga i  p roduk  aka l  p i k i r an  manus ia ,  dan  r i t us  d i -
anggap  sebaga i  has i l  kebudayaan  manus ia .  Agama  sebaga i  has i l  pem ik i r an  manus ia
yang  murn i ,  ha rus  d i r ea l i sas i kan  da lam bon tuk  upaca ra  yang  t epa t  pu la ,  Kedua  b i -
dang  i n i l ah  yang  men jad i  l apangan  pembahasan  k i t a .
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benaran,  dan pada b iasanya d i  dorong o leh keinginan untuk mengurangi
kepent ingan aspek yang la in.  o leh karena i tu  tekanan terhadap perasa-an dan
pik i ran adalah untuk menolak hal  yang i r ras ioni l .  Dapat  d i  ka iakan bahwa
manusia mengenal  unsur-unsur  pokok agama, yang mel iput i  macam-macam

bentuk ponje lmaannya.  *
Telah banyak pula para ahl i  yang membahas hubungan kepercayaan

dan praktek agama. Apakah praktek agama sebagai  unsur  dasar  agama,
mendahulu i  theor i  a taukah a jaran i tu  yang menentukan bentuk penyembahan
yang harus d i  ls(sspsLun.  Apakah hubungan antara mythos dan r i tus,  antara
doktr in  dan praktek,  antara theologi  dan penyembahan (Tuhan dan ibadah)
yang dapat  d ipandang berharga.  Nampaknya,  in terpretas i  yang dapat  d i ter ima
ia lah yang memandang theor i  dan praktek sebagai  ja l inan yang tak dapat  d i
p isahkan.  T idak akan ada suatu ibadah tanpa adanya a jaran tentang Tuhan,
demik ian juga t idak mungkin ada sesuatu agama dengan t idak ada r i tus se-
d ik i tpun.  Scheler  mengatakan bahwa, perasaan keagamaan adalah suatu pe-
ngetahuan yang t idak dapat  d iketahui  dengan sempurna sebelum nampak d i
dalam praktek,  dan penyembahan i tu  nant inya akan mengalami perkembang-
an,  Oleh karena i tu  r i tus (yang bers i fat )  agama pada pokoknya merupakan
s i kap  men ta l .

Doktr in

Biasanya,  dalam suatu exspressi  yang theo,r i t is l ) ,  bagaimanapun seder-
hananya,  tentu sudah ada dalam perasaan atau dalam ajaran pokok agama.
l lham atau is i  perasaan tersebut  ser ing d i  gambarkan dalam bentuk symbol ,
te tapi  dalam bentuk tersebut  bercampur faktor  p ik i ran.  Dan kadang -  kadang
dalam penggambarannya kurang memuaskan,  tetapi  ser ing pula sudah dapat
d i  ter ima.

Kemudian k i ta  sekarang akan membahas perkembangan pengert ian
agama (cabang dar ipada pengert ian agama),  per tama mengenai  bentuk ( form)
dan kemudian pendapat  mengenai  is i  (maksud) yang terkandung d i  dalamnya.
Apa yang d i  kemukakan dalam pemik i ran pr imi t i f  sepert i  da lam mythos,  d i
pandang sebagai  tarap kebudayaan yang masih dalam t ingkat  per tama, d i l ihat
dari segi bentuk-bentuk ajarannya. Pengertian-pengertian suku primitif seperti
waktu, sebab akibat, dan tokoh-tokoh di dalam cerita-cerita mereka sangat
sederhana sekal i ,  Dalam mythos orang-orang pr imi t i f  dapat  d i  ketahui  bahwa
pengutaraan ceritanya tidak teratur, dan isinya pun kadang-kadang tidak ra-
s ioni l .  Di l ihat  dar i  segi  theologi ,  sepert i  da lam persoalan kepercayaan,  tentang
kesucian,  ser ing t idak je las karena keadaan mythos mereka memang demik i  -
an.  Pada hal  k i ta  mengetahul  bahwa buku-buku mythos i tu  d ipandang seba-
gai  k i tab suci  bagi  mereka.  Para theolog b iasanya membahas pokok -  pokok
kepercayaan,  agar  supaya konsepsi  yang pokok menjadi  ras ioni l ,  yang nant i -
nya menje lma menjadi  unsur  pokok dar i  pada agama, Para ahl i  theologi
men je laskan s i fa t  kepercayaan yang normat ive i tu ,  yang d iperkuat  dengan
keterangan yang bers i fat  apologi .  Kesimpulannya d i rumuskan dalam syahadat ,
sedangkan symbol dan meditasi yang dapat dipandang sebagai kepercayaan di
t inggalkan saja.  I lmu ketuhanan pada b iasanya menghasi lkan f i lsafat .  Contoh-
nya sebagai  ber ikut .  1 .  Bangsa Afr ika dan Polenesia dalam proses per tumbuh-
an kearah f i lsafat ,  masih dalam keadaan rendah ( t ingkat  permulaan),  demik ian
juga pengaturan penje lmaan unsur dasal  dar i  pada agamanya.  2.  Babi lonia,
Mesir ,  China,  agama Yunani ,  d igolongkan pada t ingkat  kedua,  d i  mana sudah
nampak adanya pemik l ran yang teratur  dan buku -  buku mereka sudah d i te-
lgpkan.  Agama-agama yang maju perkembangan dogmanya sepert i  Ker is ten,
Yuda,  ls lam, Zoroaster ,  Buddha,  Hindu,  Kon Fu Tsu,  d ianggap iebagai  agama
pada t ingkatan ket iga.  Agama-agama tersebut  te lah membantu per tumbuhan
f i lsafat  dengan adanya pembahasan pokok -  pokok agamanya.

1 )  A ja ran  sua tu  agama  d i  pandang  s i f a t nya  t eo r i t i s ,
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_ Ajaran-ajaran yang lebih luas ragi sebagai unsur pokok agama meliputi
t iga hal  ya i tu pembahasan tentang Tuh-an,  Dunia.  dan Manusia. -oalam is t i ta t r
yang la in d ikenal  sebagai  i lmu ke- l 'uhanan,  cosmologi .  dan Antropologi ,  yang
senant iasa d ikemukakan d idalam rnythos,  doktr ln ,  dan-dogma. Thebtogl  meml
bahas soal  wujud ruhan,  zatnya ser ta kesuciannya demi[ ian juga s i fa t -s i fa t -
nya,  hubungan Tuhan dan dunia d ihubungkan dengan s i ia t  k6bi . laksanaannya,
uosmotoEt ,  membahas_tentang asal  usul  a lar-n,  perkembangannya dan kesuci_
annya,  sedangkan Anthropologi  mencakup tentang yang naj is  dan bagian-
bagiannya,  permulaan ter jadinya,  zatnya,  kesucian rn"nur iu.  { )

Peranan pemimpin-pemimpin agama besar yang d igelar i  pendir i  agama-
agaTa seharusnya d i  .kemukakan pula sejarahnya.  p ik i ran 'pokok ie t i6p
pendir i  .agama yang sudah berupa suatu a jar in  mungkin ber tumbuh,  akhi rny i
d i  kembangkan sebagai  suatu dogma. Baik o leh pdndir inya sendir i  . " rpun
oleh pengikut-pengikutnya.  Bagaimanapun juga,  sekar ipun masih bei ; ; ;
dasar  as l i  a tau masih calam penje lmaannya yang per tama, sukar  untuk d i
bedakan antara teori dan praktek, antara teologi dan etik. percobaan untuk
membahas wahyu Nabi  Muhammad saw dan pengalaman Buddha,  orang yakin
bahwa mereka t idak lekas mener ima atau 

' t id jk  
dapat  member ikan batas

mana yang teor i  dan praktek.  1)

Segi  praktek ( tbadah).

Unsur pokok .agama yang kedua ia lah praktek ( r i tus) .  A jaran suatu
agama tentu d i  real isas ikan dalam perbuatan yang sedapat  mung-k in dengan
hikmat.  Je lasnya,  semua.perb_uatan' ( r i tus)  yang t lmbul  dar i  seJuat i r  a ;a"ran
ter tentu,  dapat lah d isebutkan "penyembahan".  penyembahan tersebut ,  sebagai
cara untuk mendekatkan dirl kepada yang mana suci di dapati dalam sem"ua
agar.na,  Ri tus yang d i  tu jukan kepada wuj  ud yang agung i tu  d i  a jarkan dalam
mythos,  doktr in ,  dan dogma. Van Der Le-euw"me.mber ik in hasi l  ienyel id ikanphenomenolo.g is  kepada ( i ta  mengenai  a jaran in i .  yang bersumbdr dar i  hasi l
d ia mempela jar i  agama-agama dengan secara luas 'dalam segala bentuknya.
fet -er31sa,n,d ia d i  bagi  dalam beberapa bagian.  1.  Bi tus ( t i tJrg ica l  put tur i ' ) .
z .  symbot  ( lmages) .  3.  Sacrament .  4.  Korban (Sacr i f ice) .

.Pengert ian yang salah tentang agama memang biasa,  karena betum
memahami-  pengert ian agama_,  demik ian pula tentang wujud dan fungsinyayang pokok.  Hal  in i  dapat  d ih indar i  ka lau k i ta  memik lumi  bahwa teor i -seba-
gai  bahagian pokok dalam agama, bukan hal  yang t " rp"n i ing.-z)  F"nv" ,n-
bahan dalam.kenyataannya,  demik ian erat  hubunga"nnva-O"ng;n a iama, '  Oan
oi lamana suatu agama dapat  langsung h idup tanpa adanya penyembahan,
maka agama tersebut akan di-ragu--ragukan kiadaanny'a sloaiai su"iu'
agama.

Sosio logical  expression

{Communion,  Col lect ive,  Indiv idual )

.  -^  suatu segi  la in dar i  -pada penjermaan unsur pokok agama iarah yang
bersifat kemasyarakatan. Agama' -ying besar didalam ueniutnva yang asritentu membentuk dan merupakan kekuatan penghubung dalam misyirat"at. a)

' )  
.Ke te rangan : -  Penge r t i an  t en tang  Tuhan ,  a l am,  dan  manus ia  sudah  t e rdapa t  da lam

lap i san  masYa raka t ,  pada  se t i ap .bangsa  a tau  pada  se t i ap  agama ,  dan  penge r t i an -penge r
t ian tersebut mengalami perkembangan.

1 )  Maksudnya  mana  yang  as l i  dan  mana  yang  merupakan  pena f s i r an ,
2 )  Ada  sa r j ana  yang  be rpendapa t  bahwa  yang  pen t i ng  d i da lam sua tu  agama  ada lah  r i t us .
3 )  Da lam ha l  i n i  l bnu  cha ldun .  be rpendapa t  bahwa  agama  men jad i  unsu r  kedua  da lam

memperkua t  ukhuwah .  se l a i n  unsu r  " pe r t a l i an  da r i h , t .
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John Macmurray mengatakan bahwa manfaat  agama ia lah adanya perhubung-
an erat  antara orang peroiangan.  Selanjutnya d ia berpendapat  bahwa t idak
benar "semua hubungan manusia berkai tan dengan agama",  sebab agama i tu
merupakan pengreal isas ian secara sadar adanya hubungan satu sama la in,
Kenapa d i  real isas ikan ia lah karena merupakan keharusan,  karena bergantung-
nya manusia kepada Tuhan,  atau bergantungnya manusia kepada sesama
manusia.

Dalam pembahasan ber ikut  in i  akan mempersoalkan apakah pergaulan,
ker jasama dalam soal-soal  agama juga merupakan bahagian dar i  pada unsur
agama, atau hanya merupakan geja la yang nampak secara t iba- t iba.  Apakah
si fat  agama i tu  ind iv idual is t is  atau mengatur  masyarakat .  Persoalan in i  dapat
d iketahui  d idalam konsepsi  set iap agama, bagaimanakah s i fa t ,  fungsi  dan ke-
pent ingan agama i tu .

Pengert ian tentang unsur  -  unsur  pokok dar i  agama umpama apakah
indiv idual is t is  atau sosia l is t is ,  sudah banyak d ibanding -  bandingkan orang.
Konsepsi  tentang perser ikatan agama dapat  d i l ihat  dalam per ibadatan orang-
orang zaman dahulu yang jauh berbeda d ibandingkan dengan yang sekarang.
Mereka menempatkan kepent ingan ibadah golongan dan barangkal i  juga secara
indiv idual is t is .  , \gama pr imi t i f  nampaknya lebih jauh lagi  dar i  i tu .  Sedang
agama Yunani  r ierupakan kelompok sosia l  dalam bentuk fami l i  a tau suku
bangsa.

Fungsi  sosia l  agama

Di l ihat  dar i  segi  bentuk agama, ada t iga macam perbedaan s ikap
persaudaraan agama yang harus d i  perhat ikan.
1. Persaudaraan keagamaan pada masyarakat agama alami yang masih

sederhana.
2.  Sol idar i te i t  (persaudaraan i tu)  t idak ada,  sepert i  d idalam kalangan orang-

orang sufi.
3. Masyarakat k€agamaan yang terbatas baik berdasarkan kwantitatif maupun

kwal i ta t i f .

Pembahasan bentuk masyarakat keagamaan tersebut adalah penting
guna mengemukakan sebab-sebab didirikannya, kepentingannya dan manfaat
nya terhadap anggota - anggota masyarakat keagamaan tersebut. lni merupa-
kan pertanyaan yang menyangkut segi sosial agama yang harus di perhatkan
apakah organisasi keagamaan tersebut sesuai dengan pengertian organisasi.
Demik ianlah yang te lah d i  tekankan o leh para sal jana psykologi  dan sosio-
logi  d imana mereka ingin mengetahui  susunannya,  akan tetapi  ternyata t idak
dapat menerangkan maksudnya. Pembahasan sosiologis dan sarjana psychologi
t idak dapat  menje laskan,  apakah yang mendesak n i la i -n i la l  agama, sehingga
suatu group keagamaan berdiri. Mereka terpaksa mengiakan adanya _faktor
yang erat  sekal i  hubungannya antara n i la i  agama.dengan pemeluknya.  Penga-
iaman keagamaan dalam suatu group (kelompok) merupakan suatu kekuatan
yang hebat .  Sepert i  d idalam mempertahankan dan mempropagandakan agama,
nampak rasa solidarity memegang peranan yang penting, mengingat bahwa
para anggota-anggotanya merupakan kesatuan.

Kiranya tidak penting adanya satu diktum "syahadat" yang resmi atau
rumusan s ingkat  ke imanan dar i  pada suatu kelompok keagamaan,  untuk
mel ihat  dasar  agamanya.  Dan,  untuk lebih jauh akan d i  pandang sebagai
sebab (secara sosio logis  dan psychologis)  t imbulnya penganut  dan eratnya
hubungan satu sama la in.

Sebab k i ta  tentu mengakui  akan kemungkinan adanya kesalahan atau
bahkan penipuan dari pada penyusun "rumusan pengakuan keimanan" tersebut,
demik ian puia kemungkinan akan adanya kesalahan penafs i ran dar i  pada
pengikutnya. Untuk melihat fungsi sosial dari pada agama, ma,ka faktor-faktor
yang harus d iperhat ikan ia lah umpama saja:  Ri tus dan bentuknya, .yang me-
nimSuttan pengalaman-pengalaman dan dapat  mempersatukan (mengikat)
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kelompok keagamaan i tu ,  sekal igus membedakannya dengan kelompok agama
la innya.  Ki ta dapat  pula mel ihat  dan membandingkan s ikap dan ideologi
suatu kelompok keagamaan yang spesi f ik  (sepert i  antara gereja dan sekte) ,
sehingga kita dapat mengetahui yang manakah sebenarnya yang bersifat
keagamaan dan mana kelompok a lami .  Atau dengan kata la in yang t idak
termasuk sama sekal i  kedalam suatu kelompok keagam66n f t6rena kehendak
sendir i ,  dan atau mereka yang terp isahkan dar i  ke lompoknya karena d i  ragu-
ragukan kepercayaannya,  dan masih adanya hubungan keluarga.

Pengaruh agama ada dua bagian,  ya i tu agarna dapat  mempererat  per-
satuan penganutnya,  te tapi  d l  samping i tu  ada pula efek yang s l fa tnya me-
rusak ( t idak baik) .  Contoh yang bers i fat  merusak kekeluargaan ia lah dengan
t imbulnya suatu sekte (kopercayaan) baru,  yang mungkin d i  sebabkan o leh
konsepsi  agama induknya yang kuno atau '  o leh karena susunan organisasi
agama induk yang kacau.  Jadi  suatu kepercayaan (agama) yang konservat i f
a tau o leh karena organisasinya t idak teratur ,  dapat  merupakan pemecah
penganut  sesuatu agama.

Sehingga s i fa t  as l i  dan h is tor ls  dar i  agama yang asl i  menjadi  kabur,
dan hukum-hukum agama yang baru pun kemudian menggant ikan yang lama.
Perobahan (pemisahan) penganut  tersebut  dapat  ter jadi  secara revolus ioner l )
hal  .  tersebut  tergantung pada keadaan agama yang f fadis ioni l  (dar i  agama
yang sebelumnya),  atau pada doktr in  kepercayaan yang baru i tu ,  terutama
apabi la  a jaran agama baru tersebut  mula-mula d i  sampaikan kepada suatu
kelompok yang homogeen.  2)

Bagaimanakah s i fa t  persatuan dar i  pada suatu golongan 
"g" tu 

yung
t idak sama asal  penganutnya sehingga dapat  ter ja l in  ? Perkembangan Gereja
Ker is ten mula-mula,  agama Buddha,  agama ls lam dan Zoroaster  merupakan
contoh bagi  k i ta .  Dalam t ingkatan per tama. mula-mula t imbul  mas'a lah
sebagai  ak ibat  penje lmaan unsur agama yang mungkin sangat  ketat .  Tekanan
terbesar  ter le tak dar i  pada a jaran pokok agama yang asl i  yakni  i rubungannya
dengan Tuhan,  dan perhubungan in i  o leh karenanya merupakan pendahuluan
dalam seluruh perhubungan antara manusia dengan yang la innya.  Akan tetapi
dengan adanya perkembangian dan intensi f ikas i  kehidupan keagamaan didalam
kelompok yang be! 'kembang,  maka perhubungan menjadi  sukar  o leh karena-
nya.  Sedangkan s imbul  (patung) sebagai  penje lmaan wr. r jud yang gaib dalam
t ingkat  per tama, menjadi  suatu t ingkat  ter tentu yang memungkinkan
dapat  d i  komentar i ,  per tumbuhan konsepsi  yang lebih ras ioni l  dan upacara-
upacara yang meluas membawa kearah pengert ian yang lebih kompleks dan
sul i t .  Dalam kata la in apabi la  r i tus yang t radis ioni l  sebagai  landasan (basis)
adanya communi ty ,  seharusnya mereka d i  ber i  pengert ian atau d i  def in is ikan
lebih mudah.  Masih ada beberapa faktor  yang ter jadi  dalam t ingkatan selan-
jutnya,  yang menyangkut  se luruh perasaan keagamaan $epert i  yang d i  gam-
barkan d iatas :  ya i tu adanya golongan yang lebih keci l  yang terp i l ih  berdasar
keagamaan yang kemudian d i  benfuk.  Contohnya ;  Golongan pendeta d ldaiarr
gere ja,  d i  p i l ih  berdasarkan kelebihan pengalaman kebath inannya.  Di  p i l ih
o leh mereka yang d iber i  mandat ,  atau o leh organisasi  yang keras.  Reaksi
dunia luar  yang ber tu juan mempersatukan anggota-anggota golongan baru
tersebut  leb ih in tensi f .  harus pula d iperhat ikan.

Dalam membahas persaudaraan keagamaan,  k i ta  harus mengingsaf i  ada
nya s i fa t  per lawanan (yang ber tentangan) dalam process pembentukannya,
d imana j iWa dan s ikap suatu masyarakat  keagamaan did i r ikannya o leh anggo-
tanya,  ya i tu s ikap perseorangannya,  sedangkan konsep-konsep lebih d ipenga-
ruhi  o leh golongan i tu  (adanya perkembangan pengert ian ter tentu,  demik ian
juga kebiasaan,  adat  is t iadat) .  Dorongan in i  sudah d isel id ik i  para ahl i  bahasa.

1 )  Sepe r t i  l ah i r nya  agama  Ke r i s t en  P ro tes tan  da r i  Ge re ja  Roma  Ka tho l i k
2 )  Sepe r t i  agama  l s l am  d i sampa i kan  mu la  pe r t ama  kepada  bangsa  A rab  Jah i l i yah .
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Kemampuan ajaran agama sebagai pemersatu.

Ka lau  k i ta  te lah  mengetahu i  kekuatan  masyarakat  keagamaan,  dan juga
keadaan-keadaan. .yang. ,memungk inkan adanya ukhuwah a ta-u  yang mengha-
lang inya ,  dan has i l -has i l  yang mungk in  dapat  d iperoreh  un tuk  i tu , "mat<a t< i ta
harus  menye l id ik i -  perbedaan bentuk  masyarakat  agama yang menyebabkan
kekuatan  in tegras i  go longan agamis  i tu .  Adanya pengataman agama yang
mantap. '  mendorong untuk berserikat dengan yang sefiham dengln mereka
sebaga imana da lam kenyataan dapat  d i l iha t  

'd id -a lam 
kepercay i in  mereka

terhadap.  yang suc i ,  d ipu ja .da lam r l ius  dengan bentuk  penye;bah; ; ,  d ;n  akan
ouKut t  o teh  pandangan e th is  dan keg ia tan_keg ia tan  prak t is .

.  Adapun yang bers r fa t  sos io rog is  (sebaga i  e f fek)  dapat  d iser id ik i  d ima-
l i_9:! 

kapan saja upacara suci i tu diadakanl Antara tair i  t<lt i  r"niapatkan
aoanya suatu  gorongan ya lg  dapat  d ipersa tukan karena kepanda ian  mencer i -
te rakan mythos  sukunya.  D i  da lam ha!  in i  menyangkut  sesuatu-p"ngutunrun
yang .baru . te rhadap yang maha suc i .  pengetahuan ten tang yang suc i  In i  d ike-
lgka fa l .da lam pengucapan seseorang (aJaran para  Nab i i  a iau"da lam'  nasenat(khotbah) dan melalui wahyu. Merek-a 

'berhasi i  
mempersatukan mereka yang

ingin mendengarkan, dan mereka yang terbuka j iwanya trrt . ,uJ"p uluiun vungbaru  a tau  mereka yang tak .  dapat  me-ner imanya akan men jauhkan t i r i .  s r . t ,
aJaran_ '  ba ik  yang berupa dogma,  d i te tapkan te r leb ih  dahu lu  mela lu i  sua tupo lemik .  A ja ran  i tu  d i lan ju tkan o leh  gorongan yang per tama seh ingga men jad i
organisasi r.esmi dari  golongan yang iudah dipersatukan. NamLrn "d"efinisi  

dan
cod i f i kas i  dogma bukan merupakan-has i l  perdebatan  te rakh i r ,  karena ke ing in_
an mene i .uskan dan men je laskan is i  penga!aman khusus ,  dan mempei tahan_
kannya ka lau  ada keragu- raEr . ran  dar i  dJ la rn  a tau  serangan dar i  lu6p .  gsg . ;_
manapun.  juga pendapat -pend,apat  yang rneny impang,  p ida  pokoknya te f le ta l (pada perbedsan-perbedaan sifat dan watak 

'atau 
t<ireira aianyu 6ut".,u.u*-

TagaT_ bentuk penafsiran terhadap pengalaman yang pokok, .sehingga me_
n imbu lkan bentuk  faham tersend. i r i  yang"mempunya i  [enganut -p"ngu"n" r t , . t iuseper t i  para  penta fs i r  dan ah l i  theo log i .  pengukuhan 'ke l iua tan  ' t  

u . i i run  rnu-syarakat  keagamaan leb ih  iauh d .apat  d i  c ip t i kan  dengan adanya p" ,L rurun
kepercayaan seper t i  syahadat ,  dar  pengakuan_peng ikuan la i r rnya ,  yang d imaksudkan un tuk  men je laskan dan memier luas  so l id i r i t y  un t r ru  ,u i " l *  yung
sama pendapatnya.  (sambi r  ra r .u  dapat  d i  ke tahu i  bahwa is t i rah  oogma,  sha-
hadat ,  da lam dun ia  modern  sekarang,  te lah  h i lang ar t inya  karena " t idak  

se_
Padan deng.an  pen je lmaan,  dar i  kepe. rcayaannya,  yang menyebabkan keperca-yaan i tu  d i  serang '  l s t i i .ah  i tu  se ; rd i r i  d i  perore f r  oJ ta rn  ueoerapa 

'p " iL*ouun

peng.er t ian .  yang negat i f , .  seper t i  dapat  d i r iha t  d idaram ug; ru -  Ker is ten ,
Buddha.  l s lam dan Yunan i ,

.  Membahas pengar .L lh  ku l tus  da lam in tegras i  ke lompok keagamaan k i tadapat  menun jukkan adanya pengaruh besar  dar i  pada sekorah i f " l i "g iu  t * r -hadap perkembangan dok t r in  dan keh ic rupan masyarakat  keagam;an. -nHu" t
po l i t i s  dar i  pada kekuatan  masyarakat  i tu ,  sukar  dapat  d i  pu , : t  i ruLrn ,  seka l i_
qy1- -sebenarnya dapat  pu la  k i ta  mempela ja r inya ,  dengan adanya bermacam_
aJaran agama.  Se ja iah  kera jaan_kera jaan d i  T imur  bekat ,  Mex ico ,  Japan,ada lah  sebaga i  con toh  yang nyara .

Penyembahan sebaga i  kekuatan  pemersa tu

Mar i lah  k i ta  memperhat ikan  ar t i  sos io rog is  a tau  e fek  dar i  pada ku i tus(p,:,nvembahan) yang bersifat prakris. Karena iuatu aktivi ta. yung 
-b. ir .oi l- ,-

reDrnan ar<an mengarah kepada adanya pemisahan.  ba ik  bers i fa l  ind iv idu i l
a tau  bers i fa t  go longan.  Sedang dar i  p ihak  la ln ,  akan ada usaha un tuk- 'm" -_
persa tukan dan_memperkembangkan masyarakat  keagamaan.  secara  sedernana
nampak bag i  k i ta  bahwa per ibadahan da lam agama ber tu juan meng ika t  a tau
mempersatukan penganutnya dengan adanya pengalaman yung ,u., iu. Namun
k i ta  harus  pu la  rneng ingar  bahwa ie rdapat  pu ta  iuaoan yang b i rs i fa t  ind iv idu i l .

' ,^
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Tujuan te rsebut  leb ih  je las  dapat  d iperha t ikan  d ida lam agama pr im i t i f .
Pro f  Maf inowsk i  men je laskan bahwa ibadah ada lah  merupakan "e lement

creati f" dan menambihkan bahwa "umumnya perbuatan sakral di dalam
agama atami diadakan dalam suasana persaudaraan' dan unsur pokok dari
piOu uguru menghimpun penganutnya dalam upacara-upacara sepert i  dalam

acara  i6adah korban,  pemujaan,  dan semuanya i tu_merupakan bentuk  te r tua

dar i  pada upacara  aga 'na ' t ,  kemudian  Mal inowsk i  many impu lkan bahwa:
;;Ouf" '" i  masyarakat pr" imit i f ,  si fat penyembahan dan. hubunga.n. antara keper-
cayaan dan organisai i  kemasyarakatan nampak dalam ibadahnya, upacara-
upacara  keagamaan yang suc i  yang_ber tu juan sebaga i  pemersa tu .  ba ik  da lam
wujud persaudaraan fami l i .  c lan ,  suku,  a tau  bangsa" .

Dr  Pra t t  menun jukkan adanya pengaruh yang je las  dar ipada tu iuan

ku l tus  i tu ,  wa laupun te rhadap group yang t ingg i  dan bers i fa t  nas iona l .  Ku l tus
,tr.nurut para pi losof dan ahi i  iosiologi mempunyai suatu -ni lai  yang misteri
yang t idak  dapat  sama seka l i  d i  capa i  o leh  aka l ,  o loh  karena i tu  maka d i
pel ihara dalam suatu upacara, dengan bentuk sosiologis.

Orang senrbahyang, berkorban, (umpamanya) bukan semata-mata cara
untuk  mem-pero leh  penga laman-penga larnan bag i  o rang yang mer rgambi l
bahag ian  d ida lamnya,  akan te tap i  membantu  menemukan bentuk  organ isas inya
ser ta  wu jud  semangat  go longan.  K i ta  membedakan adanya t iga  macam ben-
tuk  kesa iuan da lam pe i ibada lan  seper t i :  da lam agama Ker is ten  te rda_pat  iba-
dah resmi  yang h ikmat ,  penyembahan yang d i laksanakan o leh  p imp inan a tas
nama perkumpulan, pelaksanaan aturan-aturan agama ( l i turgi-adat .sembah-
yang,  nyany i .  paka ian  pendeta  dan ia in - la in  )  d imana semua orang dapat  me-
ngambi i  bag ian  d ida lamnya.

Penga laman agama dan pandangan te rhadap dun ia

Kita telah banyak mempersoall<an fungsi sosiologis dari  pada doktr in
dan ku l tus ,  sebaga i  sua tu  pernyataan theor i t i s  dan prak t is  dar i  pada,penga la-
man agama.  Sekarang k i ta  akan membicarakan pandangan ke lompok agarna
terhadJp durria pacla umumnya. dan khususnya nrengenai masyarakat '

Agama yang s i fa tnya  ba th in iyah  a tau  bahkan sebaga i  sesuatu  penga la-
man (pengetahuan)  subyek t i f ,  dapat  d i  ka takan t idak  ada kenyataannya sebe-
lum ia  d i  je lmakan da lam sesuatu  perbuatan) '

Suatu  pandangan a tau  emos i  harus  d i tampakkan apab i la  ing in  d iperke-
na lkan kepada orang la in ,  a tau  apab i la  ing in  d ike tahu i  baga imana tanggapan
orang. Tidak ada seorang pun yang pengalamannya sama antara satu orang
deng-an orang la in  seh ingga 'dapat  menghas i l kan  suatu  a ja ran  yang sama pu la .
Penlert ian terhadap j iwi-seseorang, sangat sul i t  untuk dapat diketahui secara
pas t i .  J iwa manus ia  ada lah  suatu  yang luar  b iasa '

Ajaran dari seseorang, dapat disampaikan kepada beberapa orang yang

sa l ing  kena l ,  a tau  pa l ing  b l i k  kepada l ingkungan beberapa orang ya .ng  hu-

bung in  an tara  mereka iangat  in t im.  A ja ran-a ja ran  agama i tu  send i r i  dapat
meripakan pendorong untuk memperkembang pandangan - pandangan orang

da lanr  ha l -ha l  yang le r ten tu .  Ha l  te rsebut  dapat  d iperha t ikan  dengan peran-

taraan pendapat at iu perbuatan seseorang' sepert i  sudah jelas dalam pemba-

hasan-pembahasan dimuka. oleh karena i tr-1. barangkali  sukar-sekal ipun t idak

mustah i l -un tuk  menerangkan a ja ran  agama Ker is ten ,  l s lam'  Buddha '  H indu
yang manakah a ja ran  

" t l i  
l pandangan or is in i l )  o leh  pend i r i  -agama te rsebut

ierfr lAap yang miha suci,  d6n rnanikah yang merupakan penafsiran-penafsiran'
A ja ran  -  a ja ian  agama yang d imaksud ia lah  seper t i  :  Semangat -  keagamaan '
penc ip taan,  takd i i  pera iu ran-pera turan  (hukum) ,  idea ,  dan e th ik '

Agama dapat berbeda pandangan tentang art i  dan kepentingan anggota

masyara [a tnya ,  persahabatan ,  dan masyarakat '  D ida lam perkembanEan agama

agama yang sudah maju ,  dan pengabd ian  *  pengabd ian  agama yang - te ra tu r
dlpat menrLnjukkan bagaimana pandangan agama itu terhadap .dunla atau

masyarakat. Ahl i  sejarah dan masyarakat harus mempelajari  perkembangan

agama-agama tentang kebaikan ideanya serta ajafan-ajarannya'

1
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Max weber te lah mencoba membeda -  bedakan bentuk -  bentuk yang

ber la inan dar i  pada s ikap-s ikap agama yang d ikemukakan dalam beberapa
agama.

Agama dan masyarakat
Kebudayaan adalah d ihasi lkan o leh masyarakat  d imana mereka merupa-

kan kesatuan indiv idu yang tergabung d idalamnya,  dan antara kebudayaan dan
masyarakat  dapat  d ipandang sebagai  kesatuan yang t idak dapat  terp isahkan.
Kewaj iban par i  ahl i  se jarah yang mempela jar i  manus. ia dapat  d ipermudah
dengan mempela jar i  -  secara s is t imat is  tentang s i fa t  kebudayaan dan susunan
maJyarakat  i iu  sendir i  da lam suatu waktu dan daerah ter tentu '  Dengan me-
thode in i  dengan sendir inya orang dapat  mengenal  apakah group i tu  ind iv idua-
al is t is  atau t idak;  sekal igus dapat  mengetahui  {aktor- faktor  umum yang dapat
menimbutkan s is t im kelompok demik ian i tu .  Suatu masyarakat  yang te lah
mempunyai  se jarah,  sepert i  kera jaan Mesir ,  masyarakat  Eropa pada abad per-

tengahan,  terdapat  perobahan -  perobahan d idalam kehidupan masyarakat  dan
lem"baga- lembaga yang sudah ada.  Sebab masyarakat  terd i r i  dar i  bermacam-
macani  golongan,  ada yang terorganis i r  ada yang t idak,  ada pula golongan
yang anggota-anggotanya 

-homogeen 
ada yang heterogeen.  Mereka berbeda

iOai  is t iaOatnya,  iJa lnya.  kebiasaannya dan kepent ingannya.  .Ada masyarakat
yang ter ikat  karena , ,a lam"nya,  sedang kelompok-kelompck la innya ada yang

bers- i fa t  bebas,  atau dapat  d ikatakan merupakan perser ikatan indiv idu yang

senasib baik  mempunyai  tu juan atau c i ta-c i ta  maupun t idak '

orang yang t idak percaya kepada agama sekal ipun,  mengakui  ada-
nya hubungln yang erat  antara sesama pemeluk agama, ataupun.  hubungan
eiat  dengan yang suci .  Didalam masyarakat  pr imi t i f  sekal ipun mereka menga-
kui bahwia agam-a menjadi unsur pendorong adanya persaudaraan dan segala
t ingkah lakulperbuatannya) berdasarkan -  karena -  mot i f  agama. Kekuata{
intEgrasi  suatu masyarakat 'dapat  menjadi  hebat  dan meluas karena d i  i iwai
o leh-adanya kesenangan -  kesenangan yang berasal  dar i  pada pengalaman-
pengalaman keagamain,  Dalam hai  la in,  perkembangan konsepsi  -  konsepsi
iceala.aan,  r i tua.  dan lembaga -  lembaga keagamaan tergantung dar i  a{anya
kep6ntingan dan cita - cita dari pada masyarak.at jtu. 

_Sementara itu ada pe-

ngarang lang menekankan bahwa "Agama lebih bersikap persaudaraan dari
piOa Ulr3ifai hubungan dari atas kebawah". Bagaimanapun juga sifat persau-

daraan i tu  -  dalam- hubungan in i  k i ta  katakan " t ip is"  -  toh t idak ada ke-
mungkinan perhubungan tetsebut  bers i fa t  "dar i  a tas kebawah".  Walaupun
upac;ra-upacara keagamaan,  konsepsi  dar i  mythos merupakan s i fa t .  agama-
uga.a ethnic  atau suatu masyarakat  pol i t is  ( fami l i ,  nat ion,  s tate)  namun
p6ngalaman-pengalaman keagamaan yang kreat i f  dar i  pengikut  -pengikutnya

bemuanya i tu  mela lu i  se jarah per tumbuhan kebudayaannya,  terus menerus
mengalami perobahan dengan d idasar i  bentuk-bentuk masyarakatnya'

Anthropologi  dan socio logi  te lah mengemukakan perkembangan yang

historis tentang sifat, dan macam dari golongan yang mendukung masyarakat
(sebagai  anggota masyarakat) .  Suatu b99ia1 yang pent ing .d imana semua orang
iepeniapat  l i tah pengert ian antara is t i lah "watak"  dan "dasar"  masyarakat
ke 'agamian.  "set iap manusia begi tu lahi r  demik ian d ia tergabung pada tempat
ia d ' i  ta f r i rkan dan b i  besarkan yang terkenal  dengan masyarakat  a lami '  Sese-
orang demik ian rapat  tak terp isahkan dalam sanak fami l inya.  Dalam perkem-

bangin kebudayaan yang bagaimanapun juga,  entah i tu  merupakan masyarakat
pr i ; i t i f  a tau masyarakat  yang te lah maju set ingkat ,  set iap indiv idu dengan
iasa suka re la,  tergabung- d i lam persekutuan keturunan golongannya dan
mempunyai tugas baik yang berat maupun yang ringan'

Persamaan kelompok keagamaan dan kelompok alami

Set iap kelompok masyarakat  terd i r i  dar i  suatu macam kelompok-kesa
tuan yang sefaham. 'Sebagia i r  d iantaranya ia lah kelompok yang terd i r i  dar i
anggota-anggota yang telikat satu sama lain karena berdasarkan adanya per-

talIJn darah-(sekeiurunan-suku) atau karena sebab perkawinan. Faktor biolo-
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$s merSata-.i perhubungan anggota-anggota famili, clan, suku. Dengan ikatan
ru krnt serrracarn hu, oleh para sosiologist dianggap sebagai basis minim
ru Hrp ada dahm masyarakat, kemudian karena timbulnya bermacam-ma-
rrr &irftrc. ryeranbah kekuatan ikatan mereka. Lebih jauh lagi, kebuda-
1n ;q masih dalam tingkat kepercayaan primitif, hubungan usaha seperti
ff i  f ke-rgina'r-mencari makanan, bentuk pertahanan ( keamanan ),

pertakas, berburu, dalam hal tersebut untuk nrengumpulkan anggota-
lebih muda dan nampak rukun.  Diantara a lat  pengikat  yang la in

nniq ia lah:  Agama 1) .  Sikap keagamaan dar i  pada masyarakat  pr i -
- tGntrtan oleh dua faktor, 1. Adanya pengetahuan asl i  dan sifat yang

ddarn mengenal  Tuhan,  baik  secara col lect ive atau indiv idui l .2 ,Pe-
- |d{- Yang pertama adalah merupakan dasar keterangan, yang ham-
;tf i1ir t idak dapat di terangkan tetapi balangkali dapat dianggap sebagai

dar i  keadaan a lam seki tar ,  ik l im atau faktor- faktor  yang la in 2) .
terhadap persoalan kenapa terfl6p61 perbedaan pengalaman keaga-

- belurn pernah dan tak dapat diketemukan. Faktor kedua tidak begitu
roi sebagaimana faktor pertama. Walaupun secara relatif juga kuat, namun
ffi i  keagamaan yang terdapat pada kebudayaan primitif, mengalami pero-
boln dan perkembangan. Kedua faktor tersebut itulah yang menentukan
corak keagamaan dari masyarakat primitif sehingga bersifat psychologis, begitu
pula mengenai bentuk dan sifat dari pada pengalaman keagamaan anggotanya.
Hal-hal  yang t idak je las akan menimbulkan mythos dan akan menghasi lkan
ritus yang sederhana serta qJmit, dan para anggotanya akan mengikuti nase-
hat  (petuah) dar i  p impinannya.  Dengan kata la in,  persembahan t radis i  bukan
=ja rnerupakan pengikat tambahan akan tetapi merupakan pengikat,penting
yzg bersifat non-biological pada pengikutnya. Kita tidak akan membahas
h,furrgan antara kepentingan dan aktivita antara yang materii l  dan spirituil,
cr*uplah dijelaskan bahwa agama, konsepsi agama dan upacara keagamaan
rnernberikan ikatan pengikat pada group natural (Primitif).

l l  Enurut  Ibnu Khaldun,  adanya dua faktor  yai tu adanya hubungan darah (seketurunan)
dan kesamaan agama pada suatu masyarakat .  merupakan faktor  -  faktor  utama yang
*mp€ rkua t  t a l i  pe r sauda raan  ( so l i da r  i t y )  me reka .  Dengan  s i ngka t  dapa t  d i ka takan ,
bena sesuku (marga!  dan seagama,

I f  lc tebalan rasa bangsa-bangsa pr imi t i f  dalam mengenal  Tuhan (alam gaib)  tergantung
fF .da  a l am a tau  i k l im  d imana  mereka  h i dup ,  Suku  bangsa  yang  h i dup  pada  dae rahbangsa  yang  h i dup  pada  dae r

rg  t i ngg i ,  dae rah  yang  cu ra r
l tFda alam atau rk l lm c l imana mereka hic lup,  Suku bangsa yang hrc lup pada daerah
t rg  menge r i kan  (penuh  hu tan  be luka r ,  gunung  yang  t i ngg i ,  dae rah  yang  cu ram) ,
EuFakan faktor  yang mempercepat mereka dalam menanggapi  adhnya sesuatu yang
lS ,  yans  mungk in  d i t imbu l kan  ka rena  adanya  rasa  kagum te rhadap  ke indahan  a l am,1S, Y36g mungkin n  ka rena  adanya  rasa  kagum te rhadap  ke indahan  a l am,
a  bahaya  yang  mungk in  t imbu l  da r i  a l am sek i t a rnya .
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